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Abstrak 

Kemampuan literasi membaca dan numerasi merupakan kemampuan minimum yang harus 

dimiliki anak agar dapat melaksanakan proses belajar. Namun didapati bahwa 

kemampuan literasi dan numerasi anak usia Sekolah Dasar di Desa Jeron rendah. Hal ini 

dikarenakan minimnya motivasi, kemandirian, dan pola pembelajaran yang kurang 

mendorong anak untuk melakukan aktivitas belajar. Lembar kerja komik menjadi salah 

satu alternatif solusi untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca dan numerasi 

anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi membaca dan numerasi anak usia SD di Desa Jeron dan meningkatkan 

kapasitas dan keterampilan mitra dalam memberikan pendampingan belajar. Kegiatan 

diikuti oleh 9 siswa SD dan 8 pendamping. Metode pelaksanaan pengabdian ini meliputi 

pelatihan dan pendampingan. Pelatihan diberikan kepada mitra untuk meningkatkan 

keterampilan pembuatan lembar kerja komik. Sedangkan pendampingan diberikan kepada 

anak-anak usia SD dalam belajar menggunakan lembar kerja komik. Pengabdian kepada 

masyarakat ini menghasilkan peningkatan kemampuan literasi membaca dan numerasi 

anak serta peningkatan kapasitas dan keterampilan mitra dalam memberikan 

pendampingan belajar. Dengan adanya peningkatan kemampuan tersebut, diharapkan 

kegiatan pendampingan dapat terus dilakukan di Desa Jeron sehingga kemampuan literasi 

membaca dan numerasi menjadi lebih berkembang. 

Kata Kunci: Komik, literasi, MIKiR, numerasi, STEAM  

Abstract 

Literacy and numeracy literacy skills are basic skills that must be mastered by children 

during the learning process.  However, it was found that the literacy and numeracy skills 

of elementary school-age children in Jeron Village were low. It is due to the lack of 

motivation, independence, and learning patterns that do not encourage children to carry 

out learning activities The provision of comic worksheets is carried out according to the 

level of thinking of elementary school-aged children who have not been able to do abstract 

reasoning. The objectives of this service activity are to increase literacy and numeracy 

skills of elementary school-age children in Jeron Village and to increase the capacity and 

skills of partners in providing learning assistance. The activity was attended by 9 

elementary students and 8 escorts. The method of implementing this service includes 
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training and mentoring. Training is provided to partners to improve their comic worksheet 

creation skills. Assistance is given to elementary-aged children in learning to use comic 

worksheets. This service results in an increase in children's reading and numeracy literacy 

skills as well as an increase in capacity and partner skills in providing learning assistance. 

With the improvement of these abilities, it is expected that mentoring activities can continue 

to be carried out in Jeron Village so that reading and numeracy literacy skills become more 

developed. 

Key Word: Comic, literacy, MIKiR, numeracy, STEAM 

1.  Pendahuluan 

Kemampuan literasi membaca dan numerasi merupakan bagian penting 

dalam pendidikan. Pada tahun 2021 untuk pertama kalinya pemerintah Indonesia 

mengadakan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) untuk jenjang sekolah dasar 

dan menengah yang difokuskan dalam penilaian literasi membaca dan numerasi. 

Literasi membaca merupakan kemampuan untuk memahami, menggunakan, 

mengevaluasi, merefleksikan teks tertulis untuk mengembangkan kapasitas anak 

sedangkan numerasi merupakan kemampuan berpikir menggunakan konsep, 

prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari 

(Pusmenjar, 2020). Sedangkan numerasi merupakan kemampuan berpikir dalam 

menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika dalam rangka 

menyelesaikan permasalahan sehari-hari (Pusmenjar, 2020). Kedua kemampuan ini 

merupakan kompetensi dasar minimal yang harus dimiliki siswa agar mereka dapat 

melakukan proses belajar dengan baik. Literasi dan numerasi adalah inti dalam 

pembelajaran berkualitas dalam semua fase pendidikan dan kurikulum (Smith et al., 

2011). Kemampuan literasi dan numerasi berkontribusi mengembangkan kapasitas 

individu sebagai warga dunia, sehingga dapat berkontribusi secara produktif kepada 

masyarakat.  

Pada kondisi sekarang, dimana pelaksanaan pendidikan formal mengalami 

keterbatasan akibat adanya pandemi Covid-19, perlu adanya dukungan lebih guna 

menjaga kualitas pendidikan anak (Anugrahana, 2020; Basar, 2021). Pelaksanaan 

pendidikan formal dimasa pandemi melalui pembelajaran jarak jauh atau online 

belum dapat dilaksanakan secara maksimal. Hal tersebut menyebabkan pelaksanaan 

pendidikan formal mengalami berbagai macam hambatan yang menyebabkan 

kekosongan dan kurang bermaknanya pembelajaran. Sebagai salah satu bagian dari 

sistem pendidikan, pendidikan nonformal merupakan salah satu solusi dan upaya 

dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Pendidikan nonformal menurut pasal 26 UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional merupakan pengganti, penambah, dan/atau pelengkap 

pendidikan formal yang berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan 

penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 

pengembangan sikap dan kepribadian professional. Pada pelaksanaannya 

pendidikan nonformal dilaksanakan diluar pendidikan formal secara sengaja 

bersifat luwes dan fleksibel dengan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 
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dari peserta didik. Oleh sebab itu, hak pendidikan anak akan tetap terpenuhi melalui 

pendidikan non formal.  

Kurangnya kemampuan literasi membaca dan numerasi di Indonesia perlu 

mendapat perhatian, karena masih rendah sebagaimana disampaikan pada laporan 

Programme for International Student Assessment (PISA) (Imaduddin et al., 2021). 

Hal ini dapat ditingkatkan melalui pendidikan nonformal dengan memanfaatkan 

media maupun bahan ajar yang sesuai. Meskipun kemampuan literasi dan numerasi 

penting bagi proses belajar anak (Murnane et al., 2012; Sari & Wijaya, 2017), akan 

tetapi kemampuan literasi dan numerasi anak-anak usia sekolah dasar di Desa Jeron 

masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya motivasi anak untuk 

belajar dan mencoba menyelesaikan masalahnya sendiri. Kesulitan yang dihadapi 

anak dalam menyelesaikan permasalahan antara lain seperti kesulitan dalam 

menemukan intisari dari suatu teks, menyelesaikan permasalahan operasi dasar 

seperti perkalian dan pembagian, dan kesulitan membuat model matematika untuk 

menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan media yang tepat dapat membantu anak dalam memahami materi 

serta menumbuhkan keterampilan-keterampilan lain yang menunjang anak dalam 

menyelesaikan masalah-masalahnya di masa depan. Anak usia sekolah dasar belum 

mencapai tingkat berpikir abstrak sehingga perlu media pembelajaran yang bersifat 

kontekstual dan dekat dengan hal-hal yang diketahui anak. Lembar kerja komik 

menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi 

anak. Pembelajaran menggunakan komik dapat mengembangkan kemampuan 

literasi matematis anak (Gunadi & Aisah, 2019). Sebagaimana hasil penelitian 

Satriadinata dan Khabibah (2013) yaitu Lembar Kerja Siswa dengan komik dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar anak.  

Mengingat perkembangan arus teknologi dan informasi serta kecakapan abad 

21 yang harus dikuasai oleh siswa, proses pembelajaran yang menekankan pada 

aspek-aspek tersebut harus selaras. Wijaya (Nurhikmayati, 2019) menyatakan 

bahwa salah satu terobosan dalam dunia pendidikan yang terjadi adalah melalui 

pembelajaran berbasis STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and 

Mathematics). Katz-Buonincontro (2018)  menyatakan bahwa STEAM merupakan 

integrasi ilmu seni ke dalam kurikulum dan pembelajaran STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics). STEAM memberikan sarana kepada 

siswa untuk melakukan kegiatan berpikir dan bereksplorasi dalam menemukan ide 

berbasis sains dan teknologi untuk memecahkan permasalahan yang bertumpu pada 

lima aspek.  

Pembelajaran STEAM merupakan tanggapan terhadap kebutuhan dalam 

rangka meningkatkan kemampuan siswa dalam Science, Technology, Engineering, 

dan Mathematics, dengan mengintegrasikan unsur Art. Science merupakan proses 

berpikir sistematis dimana pengetahuan diturunkan dari hukum, teori, dan fakta 

yang bertujuan mendapatkan solusi atas masalah (Tabi’in, 2019). Secara spesifik, 

science akan terkoneksi dengan fenomena alam untuk diamati dalam rangka 
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menjelaskan suatu pengetahuan. Komponen technology merujuk pada inovasi 

manusia untuk memenuhi segala kebutuhannya. Tabi’in (2019) menjelaskan bahwa 

konteks technology dalam hal ini berkaitan dengan techonology in education, yaitu 

merujuk pada sesuatu yang memudahkan proses belajar. Engineering merupakan 

penggunakan prinsip ilmiah yang digunakan dalam memecahkan masalah. Tabi’in 

(2019) menjelaskan bahwa engineering tidak terpisahkan dari prinsip ilmiah dan 

kebaruan teknologi. Dalam proses pendidikan, salah satunya adalah mengubah 

pembelajaran dari kegiatan menghafal menjadi pembelajaran berbasis proyek 

(Tabi’in, 2019). Komponen seni atau Art merupakan unsur kreativitas untuk 

memecahkan masalah. Komponen terakhir adalah Mathematics yang berhubungan 

dengan ilmu mengenai pola dan hubungan, proses berpikir untuk memecahkan 

masalah. Konsep matematika tidak terpisahkan dengan kehidupan, sehingga 

memberikan kemudahan sekaligus tantangan untuk membelajarkannya kepada 

siswa. 

Pada sisi lain, perkembangan kognitif siswa Sekolah Dasar menurut Piaget 

masih berada pada fase operasional konkrit, yaitu fase dimana siswa sudah dapat 

memfungsikan akal untuk berpikir logis, rasional, dan objektif (Bujuri, 2018). 

Sehingga Bujuri (2018) menyatakan bahwa proses pembelajaran diarahkan pada 

kegiatan yang melibatkan siswa secara langsung, bukan bersifat khayalan atau 

abstrak. Dalam hal ini, proses pembelajaran yang dilakukan harus menjadikan 

siswa aktif berpartisipasi. Salah satu hal yang dapat memfasilitasi adalah melalui 

pembelajaran berbasis MIKiR, yaitu Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan 

Refleksi. Pembelajaran berbasis MIKiR diadaptasi dari pelatihan-pelatihan yang 

dilakukan oleh Tanoto Foundation sejak 2017 (Elfrianto et al., 2020). Pembelajaran 

berbasis MIKiR diharapkan akan menjawab tantangan pada abad 21 serta 

menyederhanakan unsur 5M pada Kurikulum 2013 sehingga siswa dapat lebih 

kreatif, berkolaborasi, dan kritis selama pembelajaran berlangsung (Tanoto 

Foundation, 2019). Hal ini sejalan dengan konsep literasi dan numerasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menyusun 

lembar kerja komik berbasis STEAM dan MIKiR sebagai upaya dalam 

meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa di Desa Jeron. 

2. Metode  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 3-26 Agustus 2021 di Desa 

Jeron, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, Kegiatan ini 

melibatkan mitra dari Rumah Belajar Ikatan Mahasiswa Jeron terdiri dari 8 orang 

pendaming dan siswa Sekolah Dasar sebanyak  9 siswa yang mengikuti kegiatan 

sampai tuntas. Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini berbasis 

pengembangan komunitas (Community Development). Mitra secara aktif dilibatkan 

dalam upaya pengembangan kondisi masyarakat berupa potensi sumber daya 

setempat yang berkelanjutan untuk menyelesaikan permasalahan (Zubaedi, 2013). 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dibagi dalam tiga tahapan yaitu 
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persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Diagram alur pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ditunjukkan dalam gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Tahap pertama adalah tahap persiapan. Tahap persiapan ini terdiri dari tiga 

bagian yaitu pengumpulan informasi, brain storming, dan penyusunan lembar kerja 

komik berbasis STEAM dan MIKiR. Pengumpulan informasi dilakukan melalui 

FGD (Focus Group Discussion) bersama pengurus Rumah Belajar Ikatan 

Mahasiswa Jeron dan pengamatan langsung di lapangan. Brain Strorming 

dilaksanakan dengan curah pendapat anggota pengabdi untuk mengupayakan 

penyelesaian masalah yang dialami mitra. Perancangan dan persiapan program 

dilaksanakan dengan menyusun buku pedoman program, lembar kerja komik 

berbasis STEAM dan MIKiR, soal pretest dan posttest kemampuan literasi 

membaca dan numerasi anak, dan angket motivasi dan kemandirian belajar anak.  

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan yang terdiri dari dua bagian yaitu 

pelatihan dan pendampingan belajar. Kegiatan pelatihan diberikan kepada 

pendamping Rumah Belajar Ikatan Mahasiswa Jeron dalam bentuk pelatihan 

pembuatan lembar kerja berbentuk komik. Sedangkan kegiatan pendampingan 

belajar terdiri dari beberapa pertemuan bersama anak-anak peserta Rumah Belajar 

Ikatan Mahasiswa Jeron yang berisi kegiatan perkenalan, pretest, pembahasan 

lembar kerja komik berbasis STEAM dan MIKiR, presentasi, dan posttest. 

Tahap ketiga adalah tahap evaluasi yang dilaksanakan dengan dua cara yaitu 

evaluasi kualitatif dan evaluasi kuantitatif. Evaluasi kulaitatif dilaksanakan dengan 

mendengar tanggapan dari mitra terhadap hasil kegiatan pengabdian. Sedangkan 

evaluasi kuantitatif dilaksanakan dengan memberikan soal pretest dan posttest 

untuk mengukur perubahan kemampuan literasi dan numerasi anak dan 

memberikan angket untuk mengukur perubahan motivasi dan kemandirian belajar 

anak. Rencana keberlanjutan program dirancang dengan memperhatikan potensi 

hasil yang dapat dikembangkan selanjutnya. Tahap pelaporan dilaksanakan untuk 
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memenuhi kewajiban pada instansi terkait yang membutuhkan laporan kegiatan 

pengabdian ini. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Agustus 

2021 di Desa Jeron, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Mitra 

pengabdian ini adalah Rumah Belajar Ikatan Mahasiswa Jeron. Rumah Belajar 

Ikatan Mahasiswa Jeron merupakan lembaga pendidikan nonformal yang berbentuk 

bimbingan belajar untuk anak-anak usia sekolah dasar di Desa Jeron. Rumah belajar 

ini didirikan atas inisiatif para mahasiswa yang merupakan warga asli Desa Jeron, 

Nogosari, Boyolali untuk membantu orang tua secara sukarela dalam mendampingi 

belajar anak. 

Berdasarkan hasil observasi dan pengumpulan informasi didapatkan bahwa 

peserta Rumah Belajar Ikatan Mahasiswa Jeron adalah anak-anak usia sekolah 

dasar yang bertempat tinggal di Desa Jeron dan berasal dari sekolah yang berbeda-

beda. Kegiatan rumah belajar dilaksanakan dua kali setiap pekan. Kegiatan belajar 

mengajar difokuskan untuk menyelesaikan pekerjaan rumah anak. Pendamping 

yang merupakan mahasiswa di Desa Jeron memberikan bimbingan kepada anak-

anak untuk menyelesaikan pekerjaan rumah mereka.  

Permasalahan muncul saat anak-anak tidak memiliki pekerjaan rumah yang 

harus diselesaikan. Anak-anak yang tidak memiliki pekerjaan rumah lebih suka 

bermain di area rumah belajar dan tidak mau mempelajari buku materi yang 

diberikan sekolah secara mandiri. Hal ini dapat mengganggu konsentrasi belajar 

peserta lain dan menyebabkan anak tidak mendapatkan pengalaman belajar yang 

optimal selama mengikuti kegiatan rumah belajar. Selain itu ditemukan pula anak-

anak yang belum lancar membaca, mengalami kesulitan mengidentifikasi inti sari 

dari suatu teks, kesulitan menyelesaikan operasi hitung dasar, dan kesulitan 

membuat model matematika untuk menyelesaikan suaru permasalahan. Hal ini 

menunjukkan rendahnya kemampuan literasi membaca dan numerasi anak. 

 
Gambar 2. Focus Group Discussion (FGD) bersama Pendamping Rumah Belajar 
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Berdasarkan hasil diskusi bersama pendamping rumah belajar secara daring 

menggunakan aplikasi zoom meeting diperoleh bahwa pendamping sudah 

mengupayakan untuk mengatasi permasalahan yang dialami anak selama mengikuti 

kegiatan rumah belajar. Beberapa upaya pendamping rumah belajar adalah dengan 

memberikan pendampingan belajar membaca, memberikan soal-soal operasi 

seperti perkalian dan pembagian, dan mendorong anak membaca buku materi yang 

diberikan sekolah. Namun upaya tersebut belum berjalan optimal karena anak-anak 

mudah bosan dengan pola pembelajaran yang monoton. Keterbatasan kemampuan 

pendamping rumah belajar dalam membuat media ajar menjadi kendala dalam 

memberikan pegalaman belajar yang optimal bagi anak. Untuk itu tim pengabdi 

memberikan pelatihan pembuatan media ajar dalam bentuk lembar kerja komik 

kepada pendamping Rumah Belajar Ikatan Mahasiswa Jeron. Pelatihan ini 

dilaksanakan dalam 2 pertemuan. 

Pelatihan pertama dilaksanakan secara luring di Desa Jeron pada tanggal 15 

Agustus 2021 dengan menerapkan protokol kesehatan. Pelatihan ini dihadiri oleh 8 

pendamping Rumah Belajar Ikatan Mahasiswa Jeron. Materi pelatihan ini adalah 

pelatihan pembuatan lembar kerja dan pelatihan pembuatan komik. Pelatihan 

pembuatan lembar kerja diberikan oleh salah satu anggota tim pengabdi dan 

pelatihan pembuatan komik diberikan oleh anggota Ikatan Komikus Surakarta. 

 
Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Komik dan Lembar Kerja 

 

Peserta sangat antusias mengikuti pelatihan. Diskusi berjalan dengan baik 

saat anggota tim pengabdi menyampaikan penjelasan tentang pembuatan lembar 

kerja. Pada sesi pelatihan pembuatan komik, setiap peserta mencoba membuat 

komik edukatif sesuai kreativitasnya masing-masing. Hasil dari pelatihan ini adalah 

peningkatan keterampilan peserta dalam membuat lembar kerja dan membuat 

komik. Hasil ini dilihat dari kreasi komik peserta yang dipresentasikan pada akhir 

sesi pelatihan. Selain itu peserta diberi tugas untuk membuat lembar kerja berbentuk 

komik secara berkelompok yang akan dipresentasikan pada pelatihan kedua. 

Pelatihan kedua dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2021 secara daring 

melalui aplikasi zoom meeting. Pelatihan ini dihadiri oleh 7 pendamping Rumah 

Belajar Ikatan Mahasiswa Jeron. Materi pelatihan ini adalah review hasil lembar 

kerja yang telah dihasilkan oleh peserta. Pada pelatihan ini terdapat 3 lembar kerja 
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yang dipresentasikan oleh peserta. Lembar kerja tersebut mengangkat tema sistem 

tata surya, kebersihan, dan satwa. 

 
Gambar 4. Hasil Lembar Kerja Komik Pendamping Rumah Belajar Ikatan 

Mahasiswa Jeron 

Hasil lembar kerja peserta pelatihan telah sesuai dengan standar lembar kerja 

yaitu memuat bagian informasi dan pertanyaan (Tanoto Foundation, 2019). Selain 

itu desain grafis lembar kerja yang dihasikan sudah cukup baik dan menarik bagi 

anak-anak. Namun terdapat beberapa evaluasi yang diberikan tim pengabdi 

terhadap hasil lembar kerja peserta. Evaluasi pertama adalah penggunaan bahasa 

yang dapat mudah dimengerti oleh anak-anak. Evaluasi kedua adalah kesesuaian 

waktu yang dibutuhkan anak untuk menyelesaikan lembar kerja dengan waktu 

kegiatan rumah belajar. 

Pelaksanaan pendampingan belajar menggunakan lembar kerja komik 

berbasis STEAM dan MIKiR kepada anak-anak peserta Rumah Belajar Ikatan 

Mahasiswa Jeron dilaksanakan dalam 6 pertemuan. Pendampingan belajar 

menggunakan lembar kerja komik berbasis STEAM dan MIKiR dilaksanakan 

dengan sistem blended dimana tim pengabdi memandu kegiatan secara daring 

melalui zoom dan anak-anak beserta pendamping rumah belajar mengikuti secara 

luring dengan protokol kesehatan. 

 

Tabel 1. Pelaksanaan Pendampingan Belajar kepada Peserta Rumah Belajar Ikatan 

Mahasiswa Jeron 

No. Urutan Kegiatan Kegiatan 

1 Kegiatan ke-1 a. Perkenalan dengan anak-anak peserta rumah 

belajar 

b. Pretest kemampuan literasi membaca dan 

numerasi 

2 Kegiatan ke-2 sampai 

dengan ke-5 

Pendampingan dengan agenda pembahasan 

lembar kerja komik berbasis STEAM dan 
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MIKiR. Pada rangkaian pertemuan ini aktivitas 

belajar anak adalah sebagai berikut. 

a. Mengenal satuan panjang dan massa 

b. Mengukur panjang dan massa benda dengan 

alat ukur baku dan tidak baku  

c. Menyanyikan lagu satuan panjang dan 

massa 

d. Membuat kreasi tangga satuan panjang dan 

massa 

e. Menggambar denah 

f. Menyelesaikan persoalan kontekstual 

mengenai satuan panjang dan massa 

3 Kegiatan ke-6 Pertemuan keenam merupakan pertemuan 

terakhir pendampingan belajar kepada anak-

anak peserta rumah belajar dengan agenda 

sebagai berikut. 

a. Presentasi hasil belajar anak-anak 

menggunakan lembar kerja komik 

b. Posttest kemampuan literasi membaca dan 

numerasi 

 

Lembar Kerja berbentuk Komik disusun berdasarkan pendekatan MIKiR 

(Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi) dan STEAM (Science, 

Technology, Engineering, Art, and Mathematics). MIKiR merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mengharapkan siswa untuk bertindak kreatif, mampu 

berkolaborasi dengan tim, dan kritis ketika pembelajaran berlangsung (Tanoto 

Foundation, 2019). STEAM adalah pendekatan pendidikan yang menggabungkan 

kelima bidang ilmu secara komprehensif sehingga siswa dapat menjadi kritis dan 

lebih kreatif dalam memecahkan masalah (Bati et al., 2018; DeJarnette, 2018; Wang 

et al., 2018). STEAM dalam pembelajaran matematika sangat bermanfaat untuk 

mengembangkan kemampuan yang berguna untuk peserta didik dalam menghadapi 

tantangan era globalisasi di masa depan (Nurhikmayati, 2019), sedangkan 

penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan MIKiR dapat 

meningkatkan literasi sains anak (Muhammad & Rusilowati, 2020). 
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Gambar 5. Pelaksanaan Pendampingan Belajar Peserta Rumah Belajar Ikatan 

Mahasiswa Jeron 

 

Evaluasi program untuk mengukur perubahan kemampuan literasi membaca 

dan numerasi anak melalui soal pretest dan posttest menghasilkan bahwa setelah 

pendampingan belajar menggunakan lembar kerja komik berbasis STEAM dan 

MIKiR terdapat perbedaan. Berikut merupakan hasil skor pretest dan posttest siswa.  

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Kemampuan Literasi Membaca dan Numerasi 

Statistik Pretest Posttest 

Rata-rata 43,44 65,44 

Simpangan 

Baku 

29,67 17,31 

 

Didapati rata-rata nilai pretest anak adalah 43,44 dari skala 100 sedangkan rata-rata 

nilai posttest anak adalah 65,44 dari skala 100. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran melalui lembar komik berbasis STEAM secara deskriptif dapat 

meningkatkan kemampuan literasi membaca dan numerasi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Gunadi dan Aisah (2019) bahwa pembelajaran menggunakan komik dapat 

mengembangkan kemampuan literasi matematis anak. Selain itu survey dan 

penelitian yang dilakukan oleh Harmini et al. (2020) mengatakan bahwa komik 

berpotensi dalam menunjang dan mengembangkan kemampuan literasi matematika 

anak.  

Berdasarkan angket yang diberikan setelah pendampingan belajar diperoleh 

hasil bahwa terdapat peningkatan motivasi dan kemandirian belajar anak. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Satriadinata dan Khabibah (2013) yaitu Lembar 
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Kerja Siswa dengan komik dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar anak. 

Selain itu beberapa penelitian (Florayu et al., 2017; Rakasiwi et al., 2019) 

mengatakan bahwa anak yang belajar menggunakan komik, hasil belajarnya lebih 

meningkat. Hasil angket ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Angket Motivasi dan Kemandirian Belajar 

No. Aspek Persentase (%) 

1 Motivasi Belajar Siswa 76 

2 Kemandirian Belajar Siswa 80 

 

Hasil angket di atas menunjukkan bahwa sebanyak 76% responden 

menyatakan setuju bahwa mereka memiliki motivasi belajar yang meningkat 

setelah belajar menggunakan Lembar Kerja Komik berbasis STEAM dan MIKiR. 

Sedangkan 24% responden menyatakan tidak setuju bahwa mereka memiliki 

motivasi belajar yang meningkat setelah belajar menggunakan Lembar Kerja 

Komik berbasis STEAM dan MIKiR. Selain itu, sebanyak 80% responden 

menyatakan bahwa mereka memiliki kemandirian belajar yang meningkat setelah 

belajar menggunakan Lembar Kerja Komik berbasis STEAM dan MIKiR. 

Sedangkan 20% responden menyatakan tidak setuju bahwa mereka memiliki 

kemandirian belajar yang meningkat setelah belajar menggunakan Lembar Kerja 

Komik berbasis STEAM dan MIKiR. 

4. Kesimpulan  

Pendampingan belajar menggunakan Lembar Kerja Komik berbasis STEAM 

dan MIKiR kepada Anak-anak Peserta Rumah Belajar Ikatan Mahasiswa Jeron 

dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar anak. Selain itu kemampuan 

literasi dan numerasi anak mengalami peningkatan. Pelatihan pembuatan lembar 

kerja kepada Tentor Rumah Belajar Ikatan Mahasiswa Jeron dapat meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan tentor dalam memberikan pendampingan belajar 

yang aktif dan menarik bagi anak. Dengan adanya hasil berupa peningkatan 

kemampuan literasi membaca dan numerasi, diharapkan kegiatan pendampingan 

dapat terus dilakukan di Desa Jeron sehingga kemampuan literasi membaca dan 

numerasi menjadi lebih berkembang. Selain itu, perlu adanya dukungan dari setiap 

elemen masyarakat di Desa Jeron sehingga partisipasi siswa SD menjadi semakin 

meningkat. 
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